BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari tiga Kelompok Tani sawit yang diteliti, tingkat kinerja
tertinggi didapat oleh Kelompok Tani Bagus dengan nilai 262. Berikutnya
Kelompok Tani Sedang dengan nilai 102 kategori Cukup Baik dan
kelompok Buruk dengan nilai 58 kategori Tidak Baik.

2. Berdasarkan-dari . tigai: Kelompaok ~Tani ssawit -yang. diteliti, tingkat
kedinamisan tertinggi didapat oleh Kelompok Tani Bagus dengan nilai 532
Kategori Dinamis. Berikutnya Kelompok Sedang, cukup dinamis dengan
nilai 225 dan kelompok Buruk, tidak dinamis dengan nilai 125.

3. Terdapat hubungan antara tingkat kinerja dan tingkat dinamika kelompok

tani sawit.

B. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat diberikan
dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Kelompok tani Bagus dengan kategori kinerja kelompok baik
diharapkan mempertahankan kekompakan kelompok dapat meningkatkan
kemampuan kelompok untuk merencanakan kegiatan. Untuk kelompok tani
Sedang dengan kategori kinerja cukup baik dapat meningkatkan
kemampuan kelompok untuk merencanakan kegiatan, kemampuan
kelompok intuk melaksanakan dan menaati perjamjian dengan pihak lain
dan kemampuan memupuk modal dan pemanfaatan pendapatan. Sedangkan
untuk kelompok Buruk dengan kategori kinerja tidak baik mampu,
meningkatkan kemampuan kelompok untuk merencanakan kegiatan,
kemampuan kelompok untuk melaksanakan dan menaati perjanjian dengan
pihak lain, kemampuan memupuk modal dan pemanfaatan pendapatan dan

kemampuan kelompok meningkatkan hubungan yang melembaga.
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2. Untuk Kelompok tani Bagus dengan kategori dinamika kelompok yang
dinamis diharapkan lebih mengetahui tujuan dari kelompok dan dapat
meningkatkan tekanan dari kelompok. Sementara itu, untuk kelompok
Sedang dengan kategori dinamika kelompok yang cukup dinamis mampu
meperhatikan tujuan, struktur, fungsi tugas, peminaan dan pemeliharaan
kelompok, kekompakan, suasana dan tekanan yang terdapat didalam
kelompok. mempertahankan kekompakan kelompok. Sedangkan Untuk
kelompok Buruk diharapkan mampu mengetahui tujuan, struktur, fungsi
tugas, peminaan dan pemeliharaan kelompok, suasana, tekanan dan
efektivitas yang terdapat didalam kelompok.

3. Hendaknya pehgur’us KPS Perintis lebih sering lagi memberikan
pengarahan mengenai kelompok kepada semua anggota

4. Untuk instansi terkait, sebaiknya lebih  memperhatikan organisasi-
organisasi kecil seperti koperasi ini, seperti memberikan bantuan berupa
pelatihan-pelatihan atau penyuluhan, memberi bantuan modal untuk
meringankan biaya petani dan lain-lain.



